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PEMBERONTAKAN PRRI
DI SUMATERA BARAT TAHUN 1958 - 1961

Skripsi ini  bertujuan untuk mendiskripsikan dan menganalisis tiga
pemasalahan pokok vyaitu; 1) latar belakang munculnya Pemberontakan PRRI di
Sumatera Barat; 2) jalannya Pemberontakan PRRI di Sumatera Barat pada tahun
1958-1961; 3) akibat yang ditimbulkan dari Pemberontakan PRRI di Sumatera
Barat bagi Indonesia khususnya masyarakat Sumatera Barat sendiri.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode sejarah, ditulis
secara diskriptif-analistis dan dengan pendekatan multidimensional, yaitu politik
dan sosiologi.

Hasil penelitian ini adalah; (1) Pemberontakan PRRI di Sumatera Barat
terjadi karena pemerintahan pusat menerapkan sistem sentralistik dan tidak
memperhatikan pembangunan wilayah di luar pulau Jawa khususnya Sumatera
Barat; (2) Pemberontakan PRRI di Sumatera Barat tahun 1958-1961 terjadi karena
pemerintahan pusat tidak mengabulkan tuntutan otonomi rakyat Sumatera Barat;
(3) Pemberontakan PRRI di Sumatera Barat tidak berhasil, maka secara lansung
akan terjadi kekacauan dalam bidang politik, sosial-ekonomi bagi Indonesia
khususnya masyarakat Sumatera Barat sendiri.
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THE PRRI REBELLION
IN WEST SUMATERA 1958 - 1961

The purpose of the script was to describe and analyze the three basic
problems; 1) the background of the PRRI Rebellion in West Sumatera; 2) the
course of the PRRI rebellion in West Sumatera, 1958 — 1961; 3) the impact of the
PRRI Rebellion in West Sumatera for the whole nation in general, and especially
for the people in West Sumatera.

The method which was applied in the research was a historical method and
was then descriptively and analytically written with a multidimensional approach
of social sciences such as politics and sociology.

The result of the research shows that; (1) the PRRI rebellion in West
Sumatera was caused by the centralized system that the central government
implemented with less attention to the regional development outside Java
especially in West Sumatera; (2) the PRRI Rebellion in West Sumatera 1958 —
1961 was triggered by the fact that the central government had put aside the
demand for an autonomy proposed by the people of West Sumatera; (3) the PRRI
Rebellion in West Sumatera had failed and caused some socio-economical and
political disorder in the life of the whole nation in general, and particularly for the
people of West Sumatera.
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